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ABSTRACT 

Improving the facilities and infrastructure of the Village Hotel Building in the Se Wide District of 
Bengkayang Regency is very necessary because the construction of this building will greatly influence the 
activities in the Village Hotel Building in the Se Wide Subdistrict of Bengkayang Regency. This building 
planning is very influential because it will produce a building that meets sturdy, economical and aesthetic 
requirements in order to plan costs, time, quality, human resources and occupational safety and health (K3) 
requirements. In the management planning for the Hotel Building in the Selebar Village, Selebar Subdistrict, 
Bengkayang Regency, an analysis of the working drawings used for the management planning object was 
carried out first. So that job descriptions are obtained from working drawings to plan cost management, 
time management, quality management, human resource management using direct costs, and occupational 
health and safety (K3). In writing this final assignment the author used primary data and secondary data. 
Based on the data that the author has obtained, the final results include a planned cost budget (RAB), 
amounting to Rp. 15,555,978,000.00, work duration is 184 calendar days, quality management is made 
using a quality checklist table that is in accordance with standards, human resources (HR) are obtained for 
foundation reinforcement work. K3 results show that risk control and the need for personal protective 
equipment are in accordance with standards and needs. 
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ABSTRAK 
Peningkatan sarana dan prasarana Gedung Hotel sangat diperlukan karena pada pembangunan gedung ini 
akan sangat mempengaruhi kegiatan pada gedung Gedung Hotel Desa Seluas Kecamatan Seluas Kabupaten 
Bengkayang. Perencanaan bangunan ini sangat berpengaruh karena akan menghasilkan suatu bangunan 
yang memenuhi syarat kokoh, ekonomis maupun estetika agar merencanakan kebutuhan biaya, waktu, mutu, 
sumber daya manusia dan keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Dalam perencanaan manajemen pada 
Gedung Gedung Hotel Desa Seluas Kecamatan Seluas Kabupaten Bengkayang ini dilakukan analisa gambar 
kerja yang digunakan objek perencanaan manajemen terlebih dahulu. Sehingga didapatlah uraian pekerjaan 
dari gambar kerja untuk merencanakan manajemen biaya, manajemen waktu dibuat dengan, manajemen 
mutu, manajemen sumber daya manusia menggunakan biaya langsung, dan kesehatan dan keselamatan kerja 
(K3). Pada penulisan tugas akhir ini penulis menggunakan data primer dan data sekunder. Berdasarkan data 
yang telah penulis dapatkan hasil akhir meliputi rencana anggaran biaya (RAB), sebesar Rp. 
15.555.978.000,00, durasi waktu pekerjaan selama 184 hari kalender, manajemen mutu dibuat dengan tabel 
mutu ceklis yang sesuai dengan standar, sumber daya manusia (SDM) didapatkan pada pekerjaan 
penulangan pondasi. K3 didapatkan hasil pengendalian resiko dan kebutuhan alat pelindung diri yang sudah 
sesuai dengan standar dan kebutuhan.  
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Kata kunci: RAB, waktu, mutu, SDM, K3 

PENDAHULUAN 

Hotel adalah tempat yang menyediakan 
akomodasi, makanan dan minuman dan layanan 
lainnya, untuk disewakan kepada orang- orang 
serta tamu yang ingin tinggal sementara waktu. 
(Soewarno, Hudiyani & Sugiarti, 2021) 

Manajemen konstruksi adalah bagaimana 
agar sumber daya yang terlibat dalam proyek 
konstruksi dapat diaplikasikan oleh manager 
proyek secara tepat. Sumber daya dalam 
konstruksi dapat dikelompokkan menjadi enam 
unsur yaitu manpower, material, machines, 
money and method (Ervianto: 2010). Sedangkan 
definisi dari manajemen konstruksi itu sendiri 
menurut Husen (2011:45) adalah kelompok yang 
menjalankan fungsi yang akan terjadi dalam 
setiap proyek konstruksi. Tujuan pokok dari 
manajemen konstruksi ialah mengelola atau 
mengatur pelaksanaan pembangunan sedemikian 
rupa sehingga diperoleh hasil sesuai dengan 
persyaratan (specification). 

Perencanaan anggaran biaya proyek ini 
sebagai salah satu langkah awal perencanaan 
proyek yang sangat mutlak dibutuhkan agar 
proyek yang akan dibagun tidak boros dan sesuai 
dengan dana yang tersedia. Manajemen mutu 
adalah salah satu bagian yang memfokuskan 
perhatian untuk mengarahkan dan 
mengendalikan pencapaian untuk memberikan 
hasil berkaitan dengan sarana mutu dalam rangka 
memenuhi persyaratan pelanggan atau penerima 
proyek konstruksi. 

Manajemen waktu proyek (Project Time 
Management) adalah proses merencanakan, 
menyusun, dan mengendalikan kegiatan proyek, 
dimana dalam perencanaan dan penjadwalannya 
telah disediakan pedoman yang spesifik untuk 
menyelesaikan aktivitas proyek dengan lebih 
cepat dan efisien. Manajemen sumber daya 
manusia (SDM) dapat diartikan sebagai 
pendayagunaan sumber daya manusia di dalam 
organisasi, yang dilakukan melalui fungsi 
perencanaan sumber daya manusia (SDM), 
rekrutmen dan seleksi, pengembangan sumber 
daya manusia (SDM), perencanaan dan 
pengembangan karir, pemberian kompensasi dan 
kesejahteraan, keselamatan dan kesehatan kerja 
(K3) dan hubungan industrial (Marwansyah, 
2014). Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
merupakan upaya untuk menciptakan suasana 

bekerja yang aman, nyaman dan mencapai tujuan 
yaitu produktivitas setinggi-tingginya 

Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat kami ambil 
sesuai dengan latar belakang hotel yang 
merupakan industri pariswisata dimana 
didalamnya terdapat komponen yang sangat 
penting sebagaimana merencanakan manajemen 
proyek sesuai dengan rencana anggaran biaya, 
manajemen mutu, manajemen waktu proyek, 
manajemen sumber daya manusia, dan 
persyaratan teknis sistem manajemen 
keselamatan dan kesehatan kerja.  

Tujuan 

Untuk membuat perhitungan perencanaan 
biaya dan waktu yang matangagar proses 
pelaksanaan pembangunan Hotel yang telah 
ditentukan dapat berlangsung secara efektif dan 
efisien dengan membuat rencana anggaran biaya 
(RAB), perencanaan manajemen mutu proyek, 
perencanaan manajemen waktu proyek, 
perencanaan manajemen sumber daya manusia 
dan menerapkan sistem keselamatan kesehatan 
kerja. 

DASAR TEORI 

Perencanaan manajemen konstruksi 
pembangunan Hotel ini menggunakan data 
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 
dari rancangan sendiri. 

1. Lokasi Proyek 

Gambaran umum dari perencanaan 
pembangunan Hotel ini memiliki 4 (empat) lantai 
dengan luas panjang 66.7 m dan lebar 16 m. 
Lokasi yang dijadikan sebagai wilayah rencana 
pembangunan hotel ini berada di jalan Dwi Kora 
Seluas, Kecamatan Seluas, Kabupaten 
Bengkayang, Kalimantan Barat.  

 

 

 

 



e-ISSN: 2775 - 0655 
Vol. 4, No. 2, Juni 2024 
Retensi Jurnal  

55  

 

Gambar 1. Lokasi Perencanaan pembangunan 
Hotel 

Data sekunder diperoleh merupakan informasi 
yang telah ada sebelumnya yang digunakan 
untuk melengkapi kebutuhan dalam perencanaan 
berupa Literatur penunjang (jurnal/buku), 
PerMen PUPR No.1 Tahun 2022, AHSP dan 
Basic Price Kota Bengkayang. 

1. Buku Manajemen Konstruksi 

 

Gambar 2. Manajemen Konstruksi (ISBN 978-
979-692-130-0) 

Buku ini penulis gunakan dalam penulisan ini 
adalah buku manajemen konstruksi Manajemen 
Konstruksi (ISBN 978-979-692-130-0). 

2. Basic Price Kota Bengkayang Tahun 
2023 

Harga Satuan Bahan (basec price) adalah jumlah 
bahan dan upah tenaga kerja berdasarkan 
perhitungan analisis. Harga bahan didapat di 
pasaran, dikumpulkan dalam satu daftar yang 
dinamakan daftar Harga Bahan. Harga satuan upah 
tenaga kerja dan bahan di setiap daerah berbeda-
beda. Jadi dalam menghitung dan menyusun 
anggaran biaya suatu bangunan atau proyek harus 
mengikuti pedoman pada harga satuan bahan dan 
upah tenaga kerja di pasaran dan lokasi pekerjaan. 
(I.Bachtiar, 2001). 

 

Tabel 1. Basic Price Kota Bengkayang Tahun 
2023 

 
3. Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) 

Kota Bengkayang Tahun 2023 

Analisa harga satuan pekerjaan (AHSP) 
merupakan paduan standar alat untuk 
menghitung harga standar satuan pekerjaan 
konstruksi. AHSP diterbitkan oleh Peraturan 
Mentri PUPR No.28/PRT/M/2016. Untuk 
memilih harga satuan pekerjaan tersebut 
maka harus menggunakan AHSP. Maka 
setiap bahan atau tenaga yang dibutuhkan 
diberi nomor koefisien. Angka koefisien 
inilah sebagai rumus atau pedoman yang 
dijadikan pengali terhadap volume pekerjaan, 
harga material dan upah kerja sehingga 
menghasilkan harga satuan untuk setiap 
pekerjaan. 
 

 

Tabel 2. AHSP Kota Bengkayang Tahun 2023 

4. Gambar Rencana 
Gambar rencana Hotel ini di dapatkan dari 

Tugas Akhir mata kuliah Manajemen 
Konstruksi berupa 2D menggunakan aplikasi 
Autocad. 

 
a) Mine Pile 

Mini pile atau tiang pancang yang 
digunakan untuk penyangga pondasi. Mini pile 
menggunakan beton ready mix k-300 dengan 
panjang 0,45 m dan lebar 0,45 m serta panjang 1 
batang mini pile adalah 4 m. 

 
b) Pile Cap 

Menurut Hutagalung (2009) pile cap atau 
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poer pondasi fungsi dari pile cap adalah untuk 
menerima beban dari kolom yang kemudian akan 
terus disebarkan ke tiang pancang dimana masing-
masing pile cap menerima I/N dari benab oleh 
kolom dan harus daya dukung yang diijinkan (Y 
ton) (N- jumlah kelompok pile). 
Berikut spesifikasi poer pondasi yang digunakan: 
Panjang = 3,9 m 
Lebar = 3,9 m 
Tinggi = 1,4 m 
 
c) Kolom Pondasi 

Menurut Asroni (2010) kolom berfungsi 
untuk menyalurkan beban yang diterima oleh 
balok, kolom dan struktur atas lainnya ke poer 
pondasi atau pile cap dan diteruskan hingga ke 
tanah dasar. Gambar kerja yang dijadikan sebagai 
acuan dalam rencana perhitungan yaitu 
berdasarkan dari hasil desain tugas.  

 
d) Balok 

Menurut Asroni (2010) balok ialahbagian 
inti dari bangunan yang digunakan sebagai 
tumpuan lantai dan pengikat kolom lantai atas. 
Balok digunakan sebagai pengikat pondasi satu 
dan lainnya agar tidak terjadi pengerasan serta 
meminimalisir penurunan pada pondasi. Ada 2 
tipe balok yang ada pada perencanaan gedung ini 
yaitu balok anak dan balok induk. Gambar kerja 
yang dijadikan sebagai acuan dalam rencana 
perhitungan yaitu berdasarkan dari hasil desain 
tugas.  

 
e) Kolom  

Menurut Asroni (2010) kolom ialah struktur 
yang menopang beban aksial dengan atau tanpa 
momen lentur. Gambar kerja yang dijadikan 
sebagai acuan dalam rencana perhitungan yaitu 
berdasarkan dari hasil desain tugas akhir. Berikut 
spesifikasi kolom yang digunakan yaitu: 
Panjang = 0,60 m 
Lebar = 0,60 m 
 
f) Plat Lantai 

Menurut Asroni (2010) yang dimaksud 
dengan plat lantai beton bertulang adalah struktur 
tipis yang dibuat dari beton dengan bidang yang 
arahnya tegas lurus pada bidang struktur tersebut. 
Gambar kerja yang dijadikan sebagai acuan dalam 
rencana perhitungan yaitu berdasarkan dari hasil 
desain tugas akhir. Berikut spesifikasi plat lantai 
yang digunakan yaitu: 
Tebal plat lantai = 0,20 m 
Tebal selimut beton = 0,04 m 

Pekerjaan plat lantai dilakukan dilapangan mulai 
dari pabrikasi pembesian, pemasangan bekesting 
plat hingga pengecoran. 

  

Gambar 3. Gambar Rencana Hotel 

 

Gambar 4. Diagram Alir 

HASIL ANALISA 

Hasil analisa perencanaan yang kami 
bahas hanya pekerjaan struktur yang meliputi 
pekerjaan persiapan, pekerjaan pondasi, pekerjaan 
plat lantai, pekerjaan balok dan pekerjaan kolom. 

Perencanaan Manajemen Biaya Proyek 

Dalam manajemen biaya terdapat 
rencana anggaran biaya (RAB) yang diperlukan 
untuk memperhitungkan suatu bangunan atau 
proyek dengan banyaknya biaya yang diperlukan 
untuk bahan dan upah serta biaya lainnya yang 
berhubungan dengan pelaksanaan bangunan 
proyek. 
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Tabel 3. Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

Perencanaan Manajemen Mutu Proyek 

Standar umum manajemen mutu dan 
spesifikasi teknik pelaksanaan lapangan yang 
digunakan dalam perencanaan manajemen 
Gedung Perencanaan hotel yang telah 
direncanakan dan beberapa item yang diambil 
menurut analisa harga satuan. 
Kualitas bahan bangunan mempengaruhi kualitas 
bangunannya. Bahan bangunan yang berkualitas 
tinggi pastinya menghasilkan bangunan 
berkualitas tinggi pula. Maka dari itu pengendalian 
mutu pada saat pelaksanaan pembangunan yang 
bermutu rendah bahkan kegagalan konstruksi. 
Data-data yang diperlukan untuk menentukan 
mutu adalah sebagai berikut: 

a) Uraian pekerjaan 
Daftar yang dibuat secara detail tentang 

pekerjaan yang akan dilaksanakan yang mana 
pekerjaan yang harus dilakukan dahulu dan 
selanjutnya. 
b) Spesifikasi alat, bahan, dan tenaga yang 
digunakan 

Menampilkan daftar spesifikasi bahan, alat 
dan tenaga yang akan digunakan berdasarkan 
uraian pekerjaan, setra metode apa yang akan 
digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan 
dilapangan. Data-data diatas untuk menentukan 
mutu yang menghasilkan program pengelolaan 
mutu, menghasilkan dokumen quality control. 
Quality control dapat menghasilkan perbaikan bila 
terjadi penyimpangan dan keputusan persetujuan 
apabila sesuai dengan spesifikasi. 

 

Tabel 4. Spesifikasi Manajemen Mutu 

Perencanaan Manajemen waktu Proyek 
 Pengendalian waktu proyek membahas 
tentang perhitungan durasi waktu dan bobot 
persentase pekerjaan Perencanaan penjadwalan 
waktu untuk menentukan proses dalam proyek 
konstruksi. Untuk menyelenggarakan proyek 
konstruksi, keperluan rata-rata jumlah sumber 
daya proyek dapat dihitung dari total lingkup kerja 
proyek dan jangka waktu pelaksanaan proyek. 
Terutama dalam kebutuhan sumber daya 
manusia/tenaga kerja proyek. Proses identifiksi 
jenis dan jumlah sumber daya harus diperkirakan 
sesuai jadwal (durasi) yang ditentukan. Data-data 
yang diperlukan untuk menentukan waktu 
pelaksanaan proyek adalah sebagaai berikut: 

a) Uraian pekerjaan 
Daftar yang dibuat secara detail tentang pekerjan 
yang akan dilaksanakan pekerjaan yang harus 
dilakukan dahulu dan selanjutnya. 
b) Perhitungan volume pekerjaan 
Perhitungan volume pekerjaan didapatkan dari 
hasil perhitungan luasan dikali tinggi dari objek 
suatu pekerjaan. 

Data-data diatas adalah data yang 
menentukan waktu pelaksanaan yang dimulai dari 
identifikasi kegiatan proyek, sehingga 
menghasilkan daftar kegiatan. Setelah itu 
penyusunan urutan kegiatan proyek menghasilkan 
jaringan kerja. Perkiraan kurun waktu dan 
perkiraan sumber daya yang diperlukan. Dari data-
data tersebut menghasilkan Kurva S. 

 

 

Tabel 5. Kurva s 

Perencanaan Manajemen Sumber Daya 
Manusia (SDM) 

Perencanaan sumber daya manusia atau 
kebutuhan tenaga kerja yang diperlukan untuk 
pekerjaan di lapangan pembangunan Gedung 
Perencanaan Hotel Desa Seluas Kecamatan 
Seluas Kabupaten Bengkayang. 
Spesifikasi ini dapat ditinjau pada konstruksi 
gedung adalah variasi jumlah lantai gedung. 
Data-data yang diperlukan untuk menentikan 
sumber daya manusia adalah sebagai berikut: 

a) Uraian pekerjaan 
Daftar yang dibuat secara detail tentang 
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pekerjaan yang akan dilaksanakan mana 
pekerjaan yang harus dilakukan dahulu 
dan selanjutnya 

b) Analisa Harga Satuan Pekerjaan 
Analisa harga satuan itu berisi tentang 

koefisien dari tenaga kerja serta material 
dan harga upah pekerja dan harga satuan 
material yang dibuat per item pekerjaan. 

c) Perhitungan Volume Pekerjaan 
Perhitungan volume pekerjaan didapatkan 

dari hasil perhitungan luasan dikali 
tinggi dari objek atau suatu pekerjaan. 
Data-data diatas menentukan sumber 

daya manusia yang menghasilkan metode-metode 
pelaksanaan pekerjaan, alat, bahan dan sumber 
daya manusia serta spesifikasi teknis, sehingga 
menghasilkan daftar spesifikasi pekerjaan dan 
metode dari data tersebut menghasilkan 
pengorganisasian pekerja. 

 

Tabel 6. Kebutuhan Sumber Daya Manusia 

Perencanaan Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja 

Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) adalah 
upaya untuk menciptakan suasana bekerja yang 
aman, nyaman dan mencapai tujuan yaitu 
produktivitas setinggi-tingginya. 

 

Tabel 7. Perencanaan penggunaan Alat 
Pelindung Diri (APD) 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perhitungan Rencana 
Anggaran Biaya (RAB) Pekerjaan persiapan dan 
pekerjaan struktur yang diperlukan dalam 
penyelesaian pekerjaan pada proyek 
pembangunan Hotel di Jalan Dwi Kora Seluas 
Desa Seluas Kecamatan Seluas Kabupaten 
Bengkayang adalah sebesar Durasi waktu yang 
telah diperhitungkan pada Time Schedule berupa 
Kurva S didapat hasil waktu yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan keseluruhan dari pekerjaan 
persiapan dan pekerjaan struktur pada proyek 
pembangunan Hotel ini yaitu untuk 
mengendalikan mutu yang direncanakan pada 
pekerjaan persiapan dan pekerjaan struktur Hotel 
ini berupa daftar tabel kuantitas, kemudian akan 
dilakukan oleh pengawas lapangan 
menggunakan draft quality control sebagai 
panduan dalam pengawasan dilapangan agar 
tercapainya tujuan. Dalam perencanaan 
kesehatan dan keselamatan kerja didapatkan 
hasil pengendalian resiko dengan 
mengidentifikasi terlebih dahulu pekerjaannya 
kemudian dinilai tingkat keparahan pekerjaan 
yang akan dilakukan, tingkat resiko dan skala 
prioritasnya di nilai tingkat keparahan pekerjaan 
yang akan dilakukan agar dapat menempatkan 
alat pelindung yang akan digunakan dengan 
tepat.  
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